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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Sifat Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif. Riset 

kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang 

hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak terlalu mementingkan 

kedalaman data atau analisis. Periset lebih mementingkan aspek keluasan data 

sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi 

(Kriyantono, 2012: 55) 

 Alasan peneliti menggunakan metodologi kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah metodologi ini  lebih mengutamakan aspek keluasan data dan aspek 

keobjektivitasannya. Dimana peneliti dituntut untuk memisahkan diri dari data hasil 

penelitian.Secara umum riset kuantitatif mempunyai ciri-ciri (Kriyantono, 2012 : 56): 

A. Hubungan riset dengan subjek jauh. Periset menganggap bahwa realitas terpisah 

dan ada di luar dirinya, karena itu harus ada jarak supaya objektif. Alat ukurnya 

harus dijaga keobjektifannya. 

B. Riset bertujuan untuk menguji teori atau hipotesis, mendukung atau menolak 

teori. Data hanya sebagai sarana konfirmasi teoris atau teori dibuktikan oleh data. 
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Bila dalam analisis ditemukan penolakan terhadap hipotesis atau teori, biasanya 

periset tidak langsung menolak hipotesis dan teori tersebut melainkan meneliti 

dulu apakah ada kesalahan dalam teknik samplingnyaatau definisi konsepnya 

kurang operasional, sehingga menghasilkan instrumen (kuesioner) yang kurang 

valid. 

C. Riset harus dapat digeneralisasikan, karena itu menuntut sampel yang 

representative dari seluruh populasi, operasionalisasi konsep serta alat ukur yang 

valid dan reliable. 

D. Prosedur riset rasional – empiris, artinya penelitian berangkat dari konsep-konsep 

atau teori-teori yang melandasinya. Konsep atau teori inilah yang akan dibuktikan 

dengan data yang dikumpulkan di lapangan. 

 Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

positivistik, dimana diyakini bahwa sebuah realitas itu ada dan nyata dan bisa diteliti 

untuk mendapatkan kebenaran secara objektif. Jenis penelitian yang diteliti adalah 

penelitian dengan dua variabel sesuai yang tertulis dalam judul penelitian, yakni 

“Pengaruh Konten Facebook Pasangan Joko Widodo Pada Pemilu Presiden 2014 

Terhadap Sikap Pemilih Pemula”. Maka, sifat penelitiannya adalah eksplanatif. 
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3.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh konten Facebook 

pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla terhadap sikap pemilih pemula Pilpres 2014. 

Maka, metode penelitian yang digunakan adalah metode survei eksplanatif (analitik). 

Survei eksplanatif dapat dibagi dua sifat: komparatif dan asosiatif. Dalam penelitian 

ini metode survei eksplanatif memiliki sifat asosiatif, dimana survei bermaksud untuk 

menjelaskan korelasi atau hubungan antar variabel.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ardial, 2014 : 336). Penelitian ini 

akan difokuskan pada populasi pemilih pemula laman Facebook Jokowi Center di 

alamat URL https://www.facebook.com/jokowicenterina. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Umumnya populasi tersebut jumlahnya besar, dan tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi (Ardial, 2014 : 336-337). Penentuan 
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ukuran sampel dari suatu populasi ada dua cara, yakni untuk ukuran populasi yang 

diketahui maupun yang tidak diketahui (atau terlalu besar). 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan “purposive sampling”. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2011: 23). Beberapa kriteria untuk menjadi sampel penelitian adalah sampel harus 

menjadi bagian dari likers laman Facebook Jokowi Center pada URL 

https://www.facebook.com/jokowicenterina karena dengan demikian para sampel 

menjadi subjek yang relevan untuk diteliti. 

 Dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan atau 

ketidaktelitian karena pengambilan sampel sebesar 10%. Jadi sampel yang diperoleh 

itu memiliki tingkat kepercayaan sebesar 90% terhadap populasi. Berdasarkan teknik 

perhitungan Taro Yamane, ditentukan bahwa sampel untuk penelitian ini berjumlah 

100 orang. Rumus Taro Yamane dapat dilihat di bawah ini. 

 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

d : Batas toleransi kesalahan (error tolerance), dalam penelitian ini digunakan 

10% 
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Berikut perhitungan jumlah sampel untuk penelitian berdasarkan rumus Taro Yamane  

di atas. 

 

n =            23746__________  

          1 + (23746)(0,1)
2
 

 

n =            23746__________ 

                1+ (23746)(0,01) 

 

n =            23746__________ 

                  1+(237,46) 

 

n =  23746 : (238,46) 

n = 99,580642 

n ≈ 100 

 

3.4  Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.4.1  Definisi Variabel 

Variabel sebenarnya adalah konsep dalam bentuk konkret atau konsep 

operasional. Suatu variabel adalah konsep tingkat rendah, yang acuannya secara 

relatif mudah diidentifikasikan, diurut atau diukur.Jadi, variabel adalah bagian 

empiris dari sebuah konsep atau konstruk. Variabel berfungsi sebagai penghubung 

antara dunia teoretis dengan dunia empiris (Mayer, 1984 dalam Kriyantono, 2012: 

20). 
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Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

tidak bebas. Variabel bebas atau yang sering disebut dengan variabel pengaruh 

(independent variable) adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu   

variabel lainnya. Variabel ini secara sistematis divariasi oleh periset. Sedangkan 

variabel tergantung atau variabel tak bebas (dependent variable) adalah variabel yang 

diduga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya 

(Kriyantono, 2012 : 21). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel independen adalah konten Facebook Pasangan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla. Barata (2003: 59) mengatakan bahwa konten atau isi pesan 

adalah suatu makna yang akan disampaikan komunikator kepada 

komunikan. Karenanya, isi pesan mempunyai pengaruh terhadap 

efektivitas komunikasi. Pengaruh isi atau konten pesan ditimbulkan oleh 

validitas, aktualitas dan kemasan isi pesan tersebut. Dapat disimpulkan 

bahwa definisi operasional yang menjadi dimensi konten dalam penelitian 

ini adalah : 

(1) Validitas isi pesan : Isi pesan harus mudah diterima akal sehat 

(logis). Tingkat validitas pesan harus tinggi. Pesan harus 

disampaikan sejalan dengan permasalahannya karena apabila 

bertolak belakang dengan permasalahan yang dimaksud akan 

terjadi suatu kerancuan. 
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(2) Aktualitas Isi Pesan : pesan-pesan yang aktual (nyata) biasanya 

lebih mudah diterima. Jadi semakin aktual isi sebuah pesan, 

akn semakin mudah ditangkap komunikan. 

(3) Kemasan Isi Pesan : Isi pesan hendaknya dikemas dengan baik 

dan menarik dalam format (teks, audio, visual) tertentu 

sehingga mempunyai dampak lebih baik kepada komunikan. 

2. Konteks Variabel dependen adalah sikap pemilih pemula 

Sikap pemilih pemula dalam penelitian ini adalah cara seseorang melihat 

sesuatu secara mental (dari dalam diri) yang mengarah pada perilaku yang 

ditujukan ke orang lain. Dapat disimpulkan bahwa definisi operasional 

sikap individu sebagai akibat dari efek komunikasi dijabarkan Rakhmat 

(2008: 223-239) sebagai berikut. 

(1) Kognitif  

(2) Afektif 

(3) Konatif atau Behavioral 

3.4.2  Operasionalisasi Variabel 

 Sebuah konsep harus dioperasionalkan, agar dapat diukur. Proses ini disebut 

dengan operasionalisasi konsep atau definisi operasional. Hasilnya berupa konstruk 

dan variabel beserta indikator-indikator pengukurannya. Riset tergantung pada 

pengamatan dan pengamatan tidak dapat dibuat tanpa sebuah pernyataan atau batasan 

yang jelas mengenai apa apa yang diamati. Pernyataan atau batasan ini adalah hasil 
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dari kegiatan mengoprasionalkan konsep, yang memungkinkan riset mengukur 

konsep/ konstruk/ variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua jenis variabel 

(Kriyantono, 2012: 26). 

 Pada dasarnya, mengoprasionalkan konsep sama dengan menjelaskan konsep 

berdasarkan parameter atau indikator-indikatornya. Dengan kata lain, hasil dari 

mengoprasionalkan konsep ini adalah variabel. Dinamakan variabel karena 

mempunyai variasi nilai yang dapat diukur. Nilai-nilai inilah yang disebut indikator 

(Kriyantono, 2012: 26). Belakangan para ahli metedologi cenderung membagi skala 

pengukuran menjadi empat jenis, yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval 

dan skala rasio. Untuk penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan skala 

interval. Skala interval merupakan sebuah skala pengukuran yang sangat cocok untuk 

mengukur fenomena (gejala sosial). 

 Ardial (2014 ; 449) menyatakan bahwa para ahli sosial membedakan dua tipe 

skala menurut fenomena sosial yang diukur, yaitu: 

1. Skala pengukuran untuk mengukur perilaku sosial dan kepribadian. Yang termasuk 

dalam tipe ini adalah skala sikap, skala moral, tes karakter, dan skala partisipasi 

sosial. 

2. Skala pengukuran mengukur berbagai aspek budaya lain dan lingkungan sosial. Skala 

ini adalah skala untuk mengukur status sosial ekonomi, lembaga-lembaga sosial, 

kemasyarakatan (communities), dan kondisi kerumahtanggaan. 

 Dalam penelitian ini, digunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2000:73) 

dalam Ardial (2014: 452), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
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dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap 

pernyataan atau pertanyaan dihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan atau 

suatu pernyataan sikap yang diungkapkan lewat kata-kata: Sangat Setuju (SS); Setuju 

(S); Netral (N); Tidak Setuju (TS); dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Deskripsi Indikator Skala 

Konten  

Facebook  

Pasangan 

Joko 

Widodo 

dan Jusuf 

Kalla 

pada 

Pemilu 

Presiden  

2014 

Validitas 

Isi 

Isi pesan harus 

mudah diterima 

akal sehat (logis). 

Tingkat kesahihan 

pesan harus tinggi. 

Pesan juga harus 

disampaikan sejalan 

dengan 

permasalahannya. 

1. Konten informasi mengenai 

Pemilu Presiden 2014 pada 

laman Facebook Jokowi 

Center mudah dipahami. 

2. Informasi mengenai Pemilu 

Presiden 2014 pada laman 

Facebook Jokowi Center tidak 

menggunakan istilah yang 

sukar dimengerti. 

3. Informasi mengenai Pemilu 

Presiden 2014 dalam laman 

Facebook Jokowi Center tidak 

bermakna ganda. 

4. Sumber konten laman 

Facebook Jokowi Center 

berasal dari Tim Sukses 

pasangan Jokowi-JK sehingga 

informasi dapat dipercaya 

(kredibel). 

5. Informasi pada laman 

Facebook Jokowi Center 

sejalan dengan konten lainnya 

mengenai Pemilu Presiden 

2014 (Tidak bertolak 

belakang). 

 

 

 

 

Likert 
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Aktualitas 

Isi 

Isi pesan yang 

mengutamakan 

aspek kebaruan 

yang memiliki 

relevansi dengan 

komunikan. 

6. Konten laman Facebook 

Jokowi Center membahas isu 

seputar Pemilu Presiden 2014. 

7. Isu yang dibahas laman 

Facebook Jokowi Center relevan 

dengan kepentingan publik akan 

informasi mengenai Pemilu 

Presiden 2014. 

Kemasan 

Isi 

(Format) 

Isi pesan 

hendaknya dikemas 

dengan format 

(teks, audio, visual) 

tertentu  

8. Format konten dalam bentuk 

teks (tulisan) berupa status laman 

Facebook Jokowi Center dinilai 

menarik. 

9. Format konten visual berupa 

grafis pada laman Facebook 

Jokowi Center dinilai menarik. 

10. Format konten visual berupa 

foto pada laman Facebook Jokowi 

Center dinilai menarik. 

11. Format konten audiovisual 

berupa video mengenai Pemilu 

Presiden 2014 dinilai menarik. 

Sikap 

Pemilih 

Pemula 

Kognitif Komponen kognitif 

dari sikap 

menggambarkan 

pengetahuan dan 

persepsi terhadap 

suatu objek sikap. 

12. Pengetahuan tentang nomor 

urut dan asal partai pasangan 

Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

dalam Pemilu Presiden 2014. 

13. Pengetahuan mengenai rekam 

jejak pasangan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla 

14. Perhatian tentang program 

kerja pasangan. 
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15. Perhatian terhadap diskusi 

program kerja pasangan. 

Afektif Komponen afektif 

dijelaskan sebagai 

perasaan dan emosi 

seseorang terhadap 

suatu objek sikap. 

16. Menyukai sosok (figure)  

pasangan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla. 

17. Menyukai program 

kerjapasangan yang 

disosialisasikan. 

18. Memiliki keinginan untuk 

memilih pasangan dalam Pemilu 

Presiden 2014. 

Konatif Komponen sikap 

yang 

menggambarkan 

kecenderungan dari 

seseorang untuk 

melakukan tindakan 

tertentu yang 

berkaitan dengan 

objek sikap. 

19. Menyebarluaskan informasi 

yang di post dalam laman 

Facebook Jokowi Center. 

20. Memberikan komentar positif 

mengenai pasangan kandidat Joko 

Widodo dan Jusuf Kalla. 

21. Khalayak memilih pasangan 

Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

dalam Pemilu Presiden 2014. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Ardial (2011: 356) data adalah satu koleksi fakta-fakta ataupun 

sekumpulan nilai numerik. Data (kata tunggalnya datum) merupakan bahan 

keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian.  

3.5.1  Data Primer 

Data primer penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang disebarkan. Angket 

atau kuesioner menurut Umar (2002) dalam Ardial (2014 : 379) adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan terhadap responden, 

dengan harapan mereka akan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. 

Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya, 

dan bersifat tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen 

berupa lembar daftar pertanyaan dapat berupa angket (kuesioner), checklist, maupun 

skala. Alasan peneliti menggunakan kuesioner adalah kuesioner dinilai baik untuk 

sumber data yang banyak dan tersebar, responden memilki waktu yang fleksibel 

untuk menjawab daftar pertanyaan. 
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3.5.2  Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber sekunder lewat 

studi kepustakaan dan beberapa data primer yang telah diolah menjadi diagam atau 

grafik. Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 

buku-buku, catatan dan laporan yang berhubungan dengan masalah yang ingin 

peneliti pecahkan. Dengan menggunakan teknik studi kepustakaan, maka dapat 

memperkuat pernyataan dalam penelitian ini. 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data tersebut yang 

disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. Proses awal pengolahan 

data itu dimulai dengan melakukan editing setiap data yang masuk. Proses 

pelaksanaan editing, ada enam hal yang perlu diperhatikan (Sudarso, dalam Suyanto 

dan Sutinah, dalam Ardial, 2011 : 394) : 

a. Lengkap tidaknya kuesioner yang akan diisi. 

b. Keterbacaan tulisan. 

c. Kejelasan makna jawaban. 

d. Kesesuaian atau keajekan antara pertanyaan yang satu dengan pertanyaan yang 

lain. 

e. Relevansi jawaban. 

f. Keseragaman kesatuan data. 
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Untuk teknik pengolahan data, peneliti memilih mengolah dengan bantuan 

IBM SPSS 21 (Statistical Package for Social Science) karena data kuantitatif 

memerlukan adanya perhitungan secara matematis. Oleh sebab itu, data kuantitatif 

perlu diolah dan dianalisis antara lain dengan statistik. Untuk mengolah dan 

menganalisis data, ada dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian 

melalui pengukuran. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dan 

membuat generalisasi. 

Kegiatan awal dalam mengolah data adalah editing, yaitu memeriksa data 

yang telah terkumpul, meliputi kelengkapan isian pertanyaan, keterbacaan tulisan, 

kejelasan jawaban, valid atau tidaknya data. Setelah itu dilanjutkan proses coding 

dimana peneliti memberikan kode pada setiap data yang terkumpul di setiap 

instrumen penelitian dalam SPSS. Tahap ketiga adalah tabulating dimana data di-

input dan dikelompokan dalam table-tabel agar dapat mudah dipahami. 

Setelah data telah lengkap, peneliti akan mengolah kembali data dengan 

mencoba mewakilkan himpunan data lewat tabel distribusi frekuensi dan ukuran 

pusat data (mean, median, modus). Setelah semuanya telah selesai,maka tahap 

berikutnya yang harus dilakukan adalah melakukan analisis. 

Karena penelitian ini menggunakan pendekaran kuantitatif, maka analisis data 

dilakukan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif juga sering disebut dengan analisis 
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statistik. Cara penggunaan analisis model kuantitatif ini kerap kali dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu tahap pengolahan data, pengorganisasian data, dan penemuan hasil. 

3.7 Teknik Pengukuran Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Siregar (2014:46) menyatakan bahwa validitas atau kesahihan berguna 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 

diukur ( a valid measure if it successfully measure the phenomenon). Terdapat 

beberapa jenis validitas, yaitu validitas rupa (face validity), validitas isi 

(content validity), validitas criteria (criterion validity) dan validitas konstruk 

(construct validity). 

Setelah peneliti membuat instrumen, peneliti kemudian menguji 

instrumen tersebut kepada 30 responden dengan kriteria yang sama dengan 

sampel. Adapun beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui 

instrumen yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin 

diukur, yaitu (Siregar, 2014: 47): 

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0.3 

2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-2) 

3. Nilai Sig.≤ α 
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Dalam penelitian ini, peneliti menguji validitas atau kesahihan 

instrumen penelitian dengan kriteria kedua, yaitu ketika koefisien korelasi 

product moment > r-tabel (α ; n-2). Dimana untuk jumlah responden tiga 

puluh orang didapatkan harga r kritis product moment sebesar 0,306. Berikut 

hasil pengujian validitas instrumen lewat program IBM SPSS 21. 

Hasil uji validitas pada tabel di bawah menunjukkan bahwa item 

pernyataan variabel Konten Facebook Pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

(X)  nomer 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 merupakan item variabel yang sahih atau 

valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. karena nilai r product 

moment-nya lebih dari 0.306. 
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Tabel 3.2 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Konten Facebook  

 

Item Pernyataan Skor Ket. 

Q1 Menurut saya, informasi yang di-posting laman 

Facebook Jokowi Center mengenai Pilpres 2014 

mudah dipahami dengan jelas. 

.774** Valid 

Q2 Menurut saya, informasi yang di-posting laman 

Facebook Jokowi Center tidak menggunakan istilah 

yang sukar dipahami. 

.682** Valid 

Q3 Menurut saya, informasi yang di-posting laman 

Facebook Jokowi Center tidak mengandung makna 

ganda. 

.566** Valid 

Q4 Menurut saya, sumber informasi pada laman 

Facebook Jokowi Center merupakan sumber 

informasi Pilpres 2014 yang terpercaya karena 

berasal langsung dari Tim Sukses pasangan Jokowi-

JK. 

.635** Valid 

Q5 Menurut saya, informasi yang di-posting pada laman 

Facebook Jokowi Center sesuai postingan lainnya 

mengenai Pilpres 2014. 

.809** Valid 

Q6 Menurut saya, informasi yang di-posting laman 

Facebook Jokowi Center membahas isu yang terjadi 

saat masa kampanye Pemilu Presiden 2014. 

.804** Valid 

Q7 Menurut saya, isu yang dibahas di laman Facebook 

Jokowi Center adalah hal yang berhubungan dengan 

kepentingan public akan informasi seputar Pilpres 

2014. 

 

.760** Valid 

Q8 Menurut saya, status yang di-posting dalam laman 

Facebook Jokowi Center mengenai Pilpres 2014 

sangat menarik. 

.862** Valid 

Q9 Menurut saya, grafis (animasi, diagram) mengenai 

Pilpres 2014 yang di-posting dalam laman Facebook 

Jokowi Center sangat menarik. 

.705** Valid 

Q10 Menurut saya, foto rangkaian acara mengenai Pemilu 

Presiden 2014 yang di-posting dalam laman 

Facebook Jokowi Center sangat menarik. 

.790** Valid 

Q11 Menurut saya, video mengenai Pilpres 2014 yang di-

posting dalam laman Facebook Jokowi Center sangat 

menarik. 

.744** Valid 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Pemilih Pemula 

Item Pernyataan Skor Ket. 

Q12 Saya pertama kali mengetahui nomor urut dan asal partai 

Jokowi-JK dalam Pemilu Presiden 2014 adalah nomor 2 

melalui laman Facebook Jokowi Center. 

645** Valid 

Q13 Saya mengetahui rekam jejak (track records) Jokowi- JK 

melalui laman Facebook Jokowi Center. 

414* Valid 

Q14 Saya mengetahui program kerja pasangan Jokowi-JK 

melalui laman Facebook Jokowi Center. 

410* Valid 

Q15 Saya memerhatikan diskusi program kerja dan janji 

pasangan Jokowi-JK yang diulas di Facebook. 

528** Valid 

Q16 Saya menyukai tokoh (figure) Jokowi-JK. 

 

658** Valid 

Q17 Saya menyukai program kerja pasangan yang 

disosialisasikan melalui Facebook. 

670** Valid 

Q18 Saya memiliki keinginan untuk memilih pasangan Jokowi-

JK dalam Pilpres 2014 

610** Valid 

Q19 Saya men-share informasi dari laman Facebook Jokowi-JK 

untuk pengguna Facebook lainnya. 

764** Valid 

Q20 Saya memberikan komentar positif mengenai Jokowi-JK 

pada laman Facebook. 

727** Valid 

Q21 Saya memilih Jokowi-JK dalam Pemilu Presiden 2014 di 

TPS (Tempat Pemungutan Suara). 

574** Valid 

 

 

Hasil uji validitas variabel Y di atas menunjukkan bahwa  item 

pertanyaan variabel Y nomer 12,13,14,15,16,17,18,19,20 dan 21 merupakan 

item variabel yang valid atau sahih karena nilai r product moment-nya lebih 

dari 0.306.  
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berguna untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula 

(Siregar, 2014: 55). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengujian reliabilitas secara internal. Pengujian reliabilitas secara internal ini 

dikenal dengan sebutan internal consistency. Teknik uji reliabilitas ini hanya 

akan mencoba alat ukur kepada responden sekali saja.  

Meskipun terdapat dua metode pengujian reliabilitas dengan cara 

internal, seperti yang telah dipaparkan Siregar (2014:56-57), yaitu dengan 

metode Alpha Cronbach dan metode Split half, peneliti akan menggunakan 

metode alpha cronbach dalam penelitian ini karena metode tersebut sangat 

cocok dengan instrumen yang menggunakan skala. 

Siregar (2014:57) menegaskan bahwa kriteria sebuah instrumen 

penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien 

reliabilitas (r11) > 0,6. Lewat uji instrument kepada 30 responden, diketahui 

hasil reliabilitas instrument sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Variabel Konten Facebook Pasangan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 11 

 

Hasil uji reliabilitas variabel konten Facebook pasangan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha yang dihasilkan sebesar 0.916. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,6. Dengan demikian maka item pernyataan pada variabel 

konten Facebook pasangan Joko Widodo dan Jusuf Kalla dinyatakan reliabel. 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Variabel Sikap Pemilih Pemula 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 10 

 

Hasil uji reliabilitas variabel sikap pemilih pemula di atas adalah hasil uji reliabilitas 

yang menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0.807. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,6. Dengan demikian maka item pernyataan variabel sikap pemilih pemula 

dinyatakan reliabel. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Kegiatan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dalam teknik analisis 

datanya menurut Siregar (2014: 86) meliputi pengolahan data, penyajian data, 

melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Pengolahan data untuk penelitian adalah 

sebuah kegiatan atau proses untuk mendapatkan simpulan data dengan rumus-rumus 

tertentu. Kegiatan pengolahan data terdiri dari beberapa kegiatan berikut (Siregar, 

2014: 86-88) : 

1) Editing : Editing adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang 

telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data 

yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan 

melakukan editing adalah untuk mengoreksi kesalahan-kesalahan dan 

kekurangan data yang yang terdapat pada catatan di lapangan. Dalam 

melakukan editing data, ada beberapa yang harus diperhatikan, antara lain: 

a. Pengambilan sampel 

b. Kejelasan data 

c. Kelengkapan isian 

d. Keserasian jawaban 

2) Codeting : Codeting adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-

tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat-yang 
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dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara 

data atau identitas data yang akan dianalisis. 

3) Tabulasi : Tabulasi adalah proses penempatan data ke dalam bentuk tabel 

yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. 

Untuk menganalisa hubungan antar variabel hasil penelitian, peneliti 

menggunakan uji Pearson Product Moment atau uji koefisien korelasi dan uji regresi 

linier sederhana sebagai teknik dalam menganalisis data. 

3.8.1 Uji Koefisien Korelasi 

 Analisis hubungan atau korelasi merupakan sebuah bentuk analisis data dalam 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah korelasi 

antar dua atau lebih variabel yang ada dalam penelitian kuantitatif. Siregar 

(2014:251) memaparkan koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah 

dari kedua variabel. 

Nilai korelasi ( r ) = (-1≤ 0 ≤ 1 ). 

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di antara -1 dan 1, 

sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan (-). 
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Tabel 3.6 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan (Siregar, 2014 : 252) 

 

No Nilai Korelasi ( r ) Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

2 0,20 – 0,399 Lemah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Dalam penelitian ini, uji koefisien korelasi yang digunakan adalah uji korelasi 

Pearson atau yang lebih dikenal sebagai product moment. Korelasi Pearson 

digunakan untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel tak bebas (Y) dan data berbentuk interval dan rasio. Berikut rumus 

pengujian korelasi koefisien dengan product moment (Siregar, 2014 : 252) : 

 

 

 

Keterangan : 

r  = koefisien korelasi r 

n = jumlah responden 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 
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3.8.2 Regresi Linier Sederhana 

Salah satu alat yang dapat digunakan dalam memprediksi permintaan di masa 

akan dating berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) adalah 

menggunakan regresi linier (Siregar, 2014: 284). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji regresi liner sederhana karena penggunaannya sangat tepat dengan 

jumlah variabel yang ada, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Berikut 

rumus regresi linier sederhana (Siregar, 2014 : 284): 

Y = a + b . X 

Dimana :  

Y  = Variabel terikat 

X  = Variabel bebas 

a dan b = konstanta 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas 

Santoso (2013:346) menyatakan bahwa uji normalitas dapat dilakukan dengan 

P-plot chart dalam analisis regresi. Jika residual memiliki distribusi normal, maka 

nilai-nilai sebaran data akan terletak di sekitar garis diagonal lurus pada diagram. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik P-plot chart untuk menghitung 

distribusi data hasil penelitian. 
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3.10 Uji Hipotesis Statistik 

Suliyono (2010:18) Uji hipotesis statistik dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah kesimpulan pada sampel dapat digeneralisasi. Dalam penelitian ini kaidah 

pengujian untuk mengambil keputusan didasarkan pada perbandingan antara F hitung 

dan F tabel, juga berdasarkan nilai probabilitasnya.  
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